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g’hg gbjéctives of this research are to analyze time pressure, audit risk, materiality, review and quality
Bomrral procddures, professional commitment, ethic consciousness, and auditors’ locus of control that can
gffg_ctfto %e pgemature sign off of Audit Procedures.
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The s_z’zn’lgle c% this research are 102 independent auditors who have worked for CPA’s on Jakarta. This
QT T . . . . .
g;esjeagehajse(g-audltors as sample which have worked in Jakarta because the are fairly representative to be
thezrespandefts on this research. Sample are tested by validitity test, relialibility test, the hypothesis by

p

n

fb%sﬂt i%gregsion and Friedman test.
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Thg rgsult of Eriedman test indicated that the order of priority to the audit procedures tend to be abandoned.
Meim&mnk zﬁdicated that the understanding of clients’ business were often abandoned while physical
exgmgwations“(mere usually employed. Hypothesis testing by logistic regression analysis showed that time
pressyre, au@t risk, and ethic consciousness had a significant impact to premature sign off of audit
pr@ceglures. T;Tis affected the reduction on the quality of audit reports produced by the auditors.
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@ 2salah atu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit (RAQ behaviors) adalah penghentian prematur
atag prosedufBudit, praktik ini berhubungan dengan pengabaian atau bahkan penghentian terhadap prosedur-
prasegur yag harus dilaksanakan dalam program audit di mana auditor dengan sengaja tidak melakukan
prabegur tersebut secara tuntas, tetapi auditor memberikan suatu opini audit sebelum auditor melakukan
pe&r_j’aannyﬁSecara tuntas yang tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas audit atas laporan keuangan,
padahal stangar pekerjaan lapangan ketiga berbunyi bahwa bukti audit yang kompeten dan cukup harus
diperolen mé¥alui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai
untuk meny&fakan pendapat atas laporan yang diaudit (SPAP: 2011). Dalam melaksanakan audit auditor
harus menguhpulkan bukti yang berkaitan dengan setiap tujuan khusus. Dari data yang terkumpul itulah,
auditor akagy dapat membuat kesimpulan apakah ada asesi manajemen yang salah saji. Selanjutnya
kesimpulan =fiengenai masing-masing asersi digabungkan sebagai dasar untuk memberikan pendapat

mengenai lggoran keuangan secara keseluruhan. Salah satu keputusan mengenai bukti apa yang harus
dikumpulkaran berapa banyak adalah melalui penentuan prosedur audit yang akan digunakan.
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E%Derilaku ini muncul karena adanya dilema yang dihadapi dalam lingkungannya antara inherent cost
biaya yang melekat pada proses audit) dan kualitas di mana auditor harus memenuhi standar profesional
ereka untuk mencapai kualitas audit pada level yang lebih tinggi, akan tetapi di sisi lain auditor

frmenghadapi batan biaya yang membuat auditor menurunkan kualitas auditnya (Kurniawan: 2010).
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fpat
%irﬁbaggaréprofesional auditor terhadap risiko audit dan materialitas atas suatu prosedur audit juga akan
mempengarul¥ auditor dalan penerimaan perilaku penghentian prematur. Hal ini terjadi apabila

=}

]
au@t ang m&ncukupi. Perilaku pengurangan kualitas audit dapat digolongkan dalam pengurangan kualitas
audit golongaa rendah yang masih dapat diterima, ataupun masuk dalam kategori golongan tinggi yang dapat
menyebabkarRuntutan hukum bagi auditor atau menyebabkan pemecatan bagi auditor.

; S:Dalam @enelitian ini akan dibahas mengenai lebih lanjut mengenai faktor eksternal berupa time
préssgre, risiko audit, materialitas, serta prosedur review dan kontrol kualitas. Untuk faktor internal yang
akah Qibahas ﬂalam penelitian ini adalah komitmen profesional, kesadaran etis, dan locus of control.

0 —

Menurt#Suryanita, et. al. (2006), proses penghentian premtur atas prosedur audit disebabkan oleh dua

faktor, yaitu fiktor karakteristik personal auditor atau biasa disebut faktor internal dan faktor situasional saat
: melalgakan auflit atau biasa disebut faktor eksternal

oKondisstime pressure adalah kondisi di mana auditor mendapat tekanan dari Kantor Akuntan Publik
nya beﬁerja untuk menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan. Faktor

ae@irﬁba@ga@uditor atas risiko audit terhadap suatu prosedur rendah sehingga auditor harus melakukan
Er@&éur&audbt:yang mendalam yang akan memperkecil kecenderungan penghentian prematur, namun ketika
%i@o%p@n [ﬁda anggaran waktu dan biaya, maka auditor akan memilih untuk melakukan penghentian
@@@u@nt@ meninggalkan prosedur yang memiliki materialitas rendah supaya dapat memenuhi anggaran
ger%e@t?eri@ku penghentian prematur dapat dicegah dengan prosedur review dan kontrol kualitas yang
diter k‘@ pada suatu Kantor Akuntan Publik. Efektivitas prosedur review dan kontrol kualitas sendiri akan
k?n@npengyu@ perilaku auditor yang tentunya akan memperkecil kesempatan auditor untuk melakukan

Q D —
peaghentian pfematur.

dP4da dasarnya penghentian prematur atas prosedur audit dilakukan karena faktor time budget pressure

tgmegdea@-line pressure (Suryanita, et. al.: 2006). Semakin ketat anggaran maka praktik penghentian
”rglatugatasfprosedur audit juga semakin meningkat (tinggi) pula. Hasil penelitian Waggoner dan Cashell
(¢
mé'ﬁ%kibatka?n dampak negatif pada kinerja auditor dan 31% responden mengakui bahwa time pressure
yagy gerlebirén akan membuat auditor menghentikan prosedur audit.

talamESuryanita, et. al. (2006) menunjukkan bahwa 48% responden setuju bahwa time pressure

d(esalal’;'én pembuatan opini atau judgment yang disebabkan karena auditor tidak melakukan prosedur

Rtfmgsan Masalah
Beﬁi@arkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pertanyaan yang muncul: Apakah
tin

ke'%a ran ela dan locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?
S (on

ressukey risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas, komitmen profesional,

(= )

< £ =
Tujudn dan@lanfaat Penelitian
Tugu@ penéfitian ini adalah memperoleh bukti apakah time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur
revie dan Khtrol kualitas, komitmen profesional, kesadaran etis, dan locus of control berpengaruh terhadap
peﬁg@ntiangematur prosedur audit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi augjtor

Membegp masukkan penting bagi auditor untuk mengikuti prosedur audit sesuai standar audit, baik
standar8imum, standar pekerjaan lapangan, maupun standar pelaporan dan pentingnya menjaga etika
dalam ;ifesi sebagai pihak independen dalam melakukan pekerjaan audit.

Bagi Kdftor Akuntan Publik (KAP)

Membegkan masukan bagi KAP untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mungkin terjadinya
penghergian prematur atas prosedur audit untuk menjaga kualitas laporan yang dikeluarkan dalam
bentuk gpini audit serta kebijakan yang dapat dilakukan untuk menjaga kualitas atau reputasi dari KAP
itu sendif.

Bagi pefRbaca

Sebagai_teferensi untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang dan juga menjadi sumber
inform%eyang dapat memperluas pengetahuan dan wawasan pembaca terlebih mengenai auditor.
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TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

elaah Pustaka

fProsedur Aughit
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Menurt#’Sukrisno Agoes (2012: 131), prosedur audit adalah langkah-langkah yang harus dijalankan
audittgr dalarg” melaksanakan pemeriksaannya dan sangat diperlukan oleh asisten agar tidak melakukan
peﬁ{yi@pangaﬁdan dapat bekerja secara efisien dan efektif.
§ o Jrujuh -@rosedur audit dalam proses perencanaan audit yang harus ditempuh auditor dalam
gq@eﬁcanakan’ audit, yaitu: (1) memahami bisnis Klien, (2) melaksanakan prosedur analitik, (3)
mén@ertfnb@gkan tingkat materialitas awal, (4) mempertimbangkan resiko bawaan, (5)
%ér'fn@rﬁémba'ﬁgkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap saldo awal, jika perikatan dengan klien
@p‘i %@dit dgahun pertama, (6) mengembangkan strategi audit awal terhadap asersi signifikan, dan (7)
&mahami peagendalian intern klien.

%’r@edlﬁ audit dilakukan untuk: (1) mendapatkan pemahaman mengenai entitas dan lingkungannya,
Er@%ulgpengendalian internalnya dalam rangka menentukan risiko salah saji material pada tingkat laporan
Kewarrgafy dafn asersi, prosedur audit seperti itu disebut sebagai prosedur penentuan risiko, (2) menguiji
%f%tmifﬁ% peAgendalian operasi dalam mencegah atau mendeteksi dan mengoreksi salah saji material pada
fingkat @%ersg prosedur audit yang dilakukan untuk tujuan ini disebut sebagai uji pengendalian (test of
qéo&tr%s)g da@'(3) mendeteksi salah saji material pada tingkat asersi. Prosedur audit ini disebut sebagai

romsea:":lrui‘? sulstantif, prosedur substantif termasuk pengujian rinci atas transaksi, saldo akun, serta
geﬁgwg%apag-dan prosedur analitis substantif.
b S am Penelitian ini prosedur audit yang digunakan adalah prosedur audit yang sebagian besar
digarakah dafam penelitian Suryanita, et. al. (2006) yang ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan
Pul Ii%— untukgmemperoleh keyakinan mengenai tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan auditor pada
petksanaan prosedur audit serta kemungkinan yang akan menimbulkan urutan atau prioritas dalam
me}a@kan p@xghentian prosedur audit. Prosedur-prosedur audit tersebut adalah: (1) pemahaman bisnis Klien,
(Z)Epgtimbar%an pengendalian intern klien, (3) penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian
substantif, (4% pengendalian internal auditor, (5) prosedur analitis, (6) konfirmasi, (7) representasi tertulis
mé!;\a’gamen, @ dokumentasi kertas kerja, (9) sampel audit, dan (10) pemeriksaan fisik.

c S —
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2 3
Peg_)gﬁentiang’rematur Prosedur Audit

~ sDalam g}onteks auditing, manipulasi akan dilakukan dalalam bentuk perilaku disfungsional untuk
beﬁa&n dalam lingkungan audit. Perilaku ini adalah alat bagi auditor untuk memaipulasi proses audit dalam
up&y& mencapai tujuan kinerja individual. Hal yang dihadapi profesi auditor saat ini adalah praktik
pedglEntian prematur atas prosedur audit. Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan salah satu
beftuk perikaku pengurangan kualitas audit (Reduced Audit Quality/ RAQ). Penghentian prematur atas
presegur audf dapat terjadi berkenaan dengan penghentian terhadap prosedur audit yang diisyaratkan, tidak
m a@kan @@kerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan
op(%ﬂgtas Iaﬁwan keuangan yang diauditnya sehingga mempengaruhi kualitas audit dan melanggar standar
prafesional. **

> ?enghmtian prematur atas prosedur audit biasanya dilakukan auditor dalam melakukan pengauditan
pada Situasi Q mana auditor dihadapi pada tekanan untuk dapat menyelesaikan satu atau lebih prosedur audit
yaﬁg dibutulggan timbul akibat time budget pressure. Adanya time budget pressure menuntut auditor untuk
menyelesaikgfl pekerjaannya dengan segera. Alderman dan Deitrick (1982) dalam Hyatt dan Lovig (2001),
menemukanfdahwa penghentian prematur atas prosedur audit disebabkan oleh dua faktor umum yaitu time
budget presgge dan prosedur audit yang dihentikan dianggap tidak terlalu penting. Selain itu, pelaksanaan
supervisi yag. kurang baik juga merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya penghentian
prematur atg® prosedur audit (Suryanita, et. al.: 2006). Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki
supervisi yamag lemah, tidak melakukan prosedur review sehingga kegagalan auditor dalam melaksanakan
seluruh tugagiang ditetapkan tidak dapat terdeteksi dan berdampak langsung terhadap kualitas audit di mana
auditor tidakgipampu menemukan error yang terjadi pada laporan keuangan klien. Dari penelitian-penelitian
terdahulu tefdleteksi alasan-alasan auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit, yaitu
terbatasnya Jangka waktu pengauditan yang ditetapkan, adanya anggapan prosedur audit yang dilakukan
tidak pentinge(risiko kecil), prosedur audit tidak material, prosedur audit yang kurang dimengerti, adanya
batas waktu=genyampaian laporan audit, serta adanya pengaruh faktor kebosanan dari auditor. Selain itu
rendahnya daran etis serta komitmen profesional seorang auditor sebagai pihak independen dianggap
juga mempeR@aruhi penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit (Stefani: 2011).

= 3
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é%mbangan Hipotesis
ime Pressure dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

Auditor dituntut untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan audit bertujuan

Funtuk mengugangi biaya audit, tetapi menimbulkan time pressure bagi auditor. Semakin cepat waktu

‘OMM|g| Jelem bueh uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uednnﬁuad q

pengerjaan aveit, maka biaya audit akan semakin rendah (Ayu Lestari: 2010), sehingga memaksa auditor
menyé]esalkaﬁ tugasnya dengan anggaran yang telah ditetapkan. Untuk menyelesaikan tugasnya sesuai
anggzgan wakfu yang telah ditetapkan, maka akan ada kemungkinan auditor mengabaikan prosedur audit
gtag Bahkan -memberhentlkan prosedur audit. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan
Sai@ailasnnya“blla dikerjakan tanpa kondisi time pressure.

S5 ?eﬂelltﬁn Kurniawan (2010) menemukan bahwa time pressure berpengaruh signifikan positif terhadap
pengl@niian prematur atas prosedur audit. Semakin besar pressure terhadap waktu pengerjaan audit yang
ﬂlbjerﬁ(ar:? oléh atasan kepada auditor, semakin besar juga kecenderungan auditor untuk melakukan

Eeﬁghenﬂ‘an ematur atas prosedur audit, begitu pun sebaliknya. Hasil penelitian tersebut mendukung
%egelﬁlaE’Suganlta et. al. (2006), Ayu Puji (2010), dan Imam et. al. (2010)
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kz% A@Jdltgdengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
SRlslko dudit adalah risiko yang terjadi dalam hal audit tanpa disadari tidak memodifikasi pendapat

ngpnawnestlnya atas suatu laporan keuangan yang mengandung salah saji material (PSA No. 5).
ke afidit wga menunjukkan adanya risiko deteksi, yaitu suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor di
aﬁ_(e%un@man bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu mendeteksi adanya salah
Auditor selalu menginginkan risiko audit rendah sehingga auditor harus banyak
méél?ilkan p:'sbsedur audit yang tentunya diperlukan jumlah bahan bukti yang banyak pula untuk mendeteksi
salah;nsajl yarrg material, maka kemungkinan auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit
akal semakingendah (Suryanita, et. al.: 2006).

D EPeneIitﬁn Kurniawan (2010) menyimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh signifikan positif
terﬁa&p peng’gentlan prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang melakukan
peﬁglgentlan grematur cenderung menilai risiko deteksi yang besar terhadap prosedur yang dihentikan.
Ké%ikg penergpan terhadap risiko deteksi terhadap prosedur audit cenderung besar berarti auditor akan
men@mpulk bahan bukti audit yang tidak begitu luas yang berarti prosedur audit yang dilakukan tidaklah
bag{y@ Jadi,emakin tinggi risiko audit yang ditetapkan auditor, maka semakin tinggi pula kecenderungan
auditgt untul{—}nelakukan penghentian prematur prosedur audit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yagg gilakukan oleh Suryanita et.al. (2006) dan Ayu Puji (2010).

HZ Ig-isiko audit berpengaruh positif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit

3
Mgteemallta engan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

= ‘gDertmEngan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi

BersepsiEdari auditor sendiri. Kecenderungan auditor untuk mengabaikan prosedur audit dipengaruhi
oléil Qfertlmﬁgan auditor atas materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit. Pengabaian dilakukan
kare rﬁ audifdt beranggapan jika nilai yang ditemukan salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit
tldéfk@h mafghial dan tidak akan mempengaruhi opini audit. Pengabaian inilah yang akan menimbulkan
pr&tm pengg:ntlan prematur atas prosedur audit.

2 -Peneliggin Imam et. al. (2011) menghasilkan simpulan bahwa materialitas berpengaruh signifikan
necj’atlf terhagdap penghentian prematur atas prosedur audit di mana auditor menganggap bahwa prosedur
audit memil@ materialitas rendah dalam mendeteksi kemungkinan adanya salah saji, maka kecenderungan
auditor untyk, mengabaikan prosedur audit tersebut semakin tinggi. Dengan kata lain, semakin rendah
materialitas %ng dimiliki oelh suatu prosedur audit, maka semakin besar kemungkinan auditor untuk
melakukan gBnyimpangan dalam pelaksanaan audit seperti penghentian prematur, begitu pula sebaliknya.
Hasil penelign tersebut mendukung penelitian Suryanita, et. al. (2006), Kurniawan (2010), dan Ayu Lestari
(2010).

Hs: Materlgtas berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit
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Prosedur R 'ew dan Kontrol Kualitas dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

Prosedf review dan kontrol kualitas dalam suatu Kantor Akuntan Publik bertujuan untuk mengontrol
kemungkinagsterjadinya penghentian prematur atas prosedur audit oleh auditornya. Prosedur review berperan
dalam me ikan bahwa bukti pendukung telah lengkap, sedangkan kontrol kualitas berfokus pada
pelaksanaan=prosedur audit sesuai standar auditing dalam praktiknya. Pelaksanaan prosedur review dan

= 4
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d%l kualitas yang baik akan meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilaku auditor yang

Z Zmenyimpang, sehingga kemungkinan auditor melakukan praktik tersebut akan semakin rendah.
EQ Hasil deskriptif dari penelitian Suryanita et. al. (2006) menunjukkan bahwa nilai rata-rata prosedur
freview dan trol kualitas dari auditor yang menghentikan prosedur audit lebih kecil dibandingkan nilai

q
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rata-rata prosedur review dan kontrol kualitas auditor yang tidak menghentikan prosedur audit. Hasil
deskriptif tegsebut mendukung hasil regresi logistik di mana prosedur review dan kontrol kualitas
bef’gegfgaruh Bignifikan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Dengan kata lain,
§ergal§in efekdf penerapan prosedur review dan kontrol kualitas dalam suatu Kantor Akuntan Publik, maka
@@aﬁin kecH kemungkinan auditor untuk melakukan penyimpangan dalam pelaksanaan audit seperti
edgfntian [ematur, begitu pula sebaliknya.
2. Pr¥sedr review dan kontrol kualitas berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian

%géorgnagr prosedur audit

k@nﬁn@n Pfofesional dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

e ;_“g(@’nit@n profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan
@Ie}; Mdiyidugersebut (Imam et. al.: 2011). Dalam hubungannya dengan tanggung jawab personal auditor
HmkosniBlapgtkan tindakan-tindakan yang diragukan, maka auditor yang memiliki komitmen profesional
ga@ Uc,kugt cEhderung melaporkan tindakan-tindakan yang diragukan dan cenderung tidak melakukan
gaggr%ngan pgf'ematur prosedur audit.

33 ?éﬂa penelitian Taufik et. al. (2012) menyatakan bahwa komitmen profesional tidak memiliki
@eﬁga&u@sigrﬁﬁkan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Arah koefisien negatif menunjukkan

g

inetinggi komitmen profesional yang dimiliki, maka auditor akan lebih cenderung untuk tidak
mefaklikan penghentian prematur atas prosedur audit. Responden penelitian tersebut menunjukan
onmalﬁasnya da KAP tempatnya bekerja dan berusaha menunjukkan hasil yang maksimal kepada klien
kageng respanden menganggap bahwa profesi eksternal auditor adalah profesi yang penting dalam
m@yér'akat sﬁhingga dengan anggapan seperti itu dapat menunjukkan bahwa auditor memiliki komitmen
prq;fe%onal y;ng tinggi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Imam et. al.

(o1 =

Hsg Komitren Profesional berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur
c 8udit 3
n =+ =

c

Kezadaran E%\s dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

3 %Kesaddran etis adalah tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap peristiwa moral tertentu melalui
sudtugproses penentuan yang kompleks dan dihadapkan untuk dapat memutuskan apa yang harus dilakukan
pada §ituasi tertentu. Dalam hubungannya dengan perilaku auditor dalam situasi konflik, semakin tinggi
ke_gaa@puan-i-ndividu untuk mengevaluasi dan menganalisis nilai-nilai etika, semakin tinggi pula kesadaran
etisnya, malaperilaku auditor dalam situasi konflik audit dalam menerima tekanan dari klien akan semakin
re@laﬁ. Hasfpenelitian Stefani (2011) menunjukkan bahwa kesadaran etis berpengaruh negatif terhadap
peﬁg@ntian&rosedur audit. Arah koefisien negatif menunjukkan semakin tinggi kesadaran etis yang
dirﬁilﬂd, maR& semakin kecil kecenderungan auditor menghentikan prosedur audit secara prematur. Hal ini
berar auditE®, mempunyai kesadaran etis yang cukup mampu membantu auditor untuk memprediksi suatu
kegutgsan urgjk tidak melakukan penghentian prematur atas prosedur audit.
Hen% Kesadaggin etis berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit

=}

: Q
Locus of Co#trol dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit

Indiv(i)& dengan locus of control internal cenderung menghubungkan hasil dengan usaha-usaha

mereka atala:rcaya bahwa kejadian-kejadian dibawah kontrol mereka dan memiliki komitmen terhadap
tujuan organgasi yang lebih besar dibandingkan individu dengan locus of control eksternal. Dalam bentuk
perilaku distgngsional, auditor akan memanipulasi proses audit untuk mencapai tujuan kinerja individu.
Pengurangargkualitas audit dilakukan oleh auditor untuk dapat bertahan di lingkungan audit dan biasanya
perilaku ini g8rjadi pada individu yang memiliki locus of control eksternal. Penelitian Yuke et. al. (2005),
menemukan#Rasil bahwa terdapat hubungan positif antara locus of control eksternal dengan penerimaan
penyimpangall perilaku dalam audit, yaitu penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini diyakini
kebenarannya'karena individu dengan locus of control eksternal belum dapat mengendalikan hasil yang
dicapai, olel=karena itu mereka lebih dapat menerima penyimpangan perilaku untuk mengendalikan hasil
agar bertahdg, dalam lingkungannya. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Ayu Puji (2010)
mengenai loges of control eksternal.

= 5
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i%_ocus of control (eksternal) berpengaruh positif terhadap terjadinya penghentian prematur
prosedur audit
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@ METODE PENELITIAN
Populasi dargSampel
Z - Populagi dan sampel dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di
o) @algarﬁa yang-@érdaftar di Direktori Akuntan Publik per Januari 2013 selama periode penelitian, yaitu Mei
@ 20232 Juli 2643.
5853 2
5D aﬁaﬁSuﬁiber Data
§ = njgdeﬁ?s daia yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner yang terdiri dari
> geguluh dagian yag terdiri dari demografi responden, time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur
3 %e\ge\gdﬁ’n kéntrol kualitas, komitmen profesional, kesadaran etis, locus of control, penghentian prematur
g 3t xiﬁogdu@udlt dan saran yang menurut auditor dapat mengurangi atau mengatasi praktik penghentian
= gr%mgtugatas‘:prosedur audit.
°>5T8 o
3 Definisi %pe@smnal dan Pengukuran Variabel
© 2.2 Fine Pressure
§' 3 § “? Adanya tuntutan atau kondisi di mana auditor mendapat tekanan dari Kantor Akuntan Publik
o psmgatn@ bekerja untuk menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan
) sebelumAya untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan proses audit,
2 7 = MeffyakiBatkan time pressure.
£ % Viabel ini diukur menggunakan enam indikator pertanyaan berdasarkan dua dimensi, yaitu time
o budget pﬁessure dan time deadline pressure yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin.
5 2. Risiko Audit
; = Rls‘iko audit dalam penelitian ini adalah risiko deteksi yang menyatakan ketidakpastian yang
® @hadaplgudltor di mana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu
@tuk meéndeteksi adanya salah saji yang material.
g Va@bel ini diukur menggunakan lima indikator pertanyaan berdasarkan dimensi risiko audit,
yaitu: ristko pengendalian, risiko bawaan, dan risiko deteksi yang diukur dengan menggunakan skala
Bikert 5 gb

3.3 Mlaterialitas
2 Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari
l%adaan yang melingkupinya dan mencakup pertimbangan kuantitatif yaitu pertimbangan yang
Ic%erkaitan-dengan hubungan salah saji dengan jumlah saldo tertentu dan pertimbangan kualitatif yaitu
p{ertlmbawgan yang berkaitan dengan penyebab salah saji.
€  V&abel ini diukur menggunakan lima indikator pertanyaan berdasarkan dua dimensi, yaitu:
tingkat ﬁaterialitas kualitatif dan tingkat materialitas kuantitatif yang diukur dengan menggunakan
$T<ala LiRert 5 poin.

rosed @, Review dan Kontrol Kualitas
g Pgsedur review dan kontrol kualitas adalah proses meninjau ulang pekerjaan untuk mengatasi
térjadinggt indikasi ketika staf auditor telah menyelesaikan tugasnya, padahal tugas yang disyaratkan
tersebutegagal dilakukan, serta pendeteksian mengenai pelaksanaan prosedur audit sudah dilaksanakan
sesuai s#ndar audit atau belum.

Vdabel ini diukur menggunakan enam indikator pertanyaan berdasarkan lima unsur kontrol
kualitas@yaitu: independensi, integritas, dan objektivitas; manajemen kepegawaian; penerimaan dan
kelanju# klien serta penugasan; Kkriteria penugasan; dan pemantauan yang diukur dengan
mengg kan skala Likert 5 poin.

5. Komlt n Profesional
K@mhitmen profesional didasarkan pada premis bahwa individu membentuk suatu kesetian terhadap
profe5| ma proses sosialisasi ketika profesi menanamkan nilai-nilai dan norma-norma profesi.
%wl

I

UEJOdE] ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey uesijnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebul

ator variabel komitmen profesional ini diwujudkan dalam multi-dimensi komitmen
pada profesi akuntansi yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1991), yaitu: dimensi
ensi kontinu, dan dimensi normatif yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin.

profesi
afektif

a
o
=
2
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VI AIMA

G@esadaran Etis

Kesadaran etis memiliki pertimbangan berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu, kesadaran
moral, memainkan peranan penting dalam pengambilan keputusan terakhir.

\ isbel ini diukur menggunakan tujuh indikator pertanyaan berdasarkan prinsip dasar etika
g diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin.
cus ofControl

Loclis of control mencerminkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana perilaku atau

dakar@ang mereka perbuat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami. Individu
ngan I8cus of control eksternal meyakini bahwa keberhasilan atau kesuksesan dalam hidupnya di luar
ntrol rBereka.
2Vagiabel ini diukur menggunakan delapan indikator pertanyaan berdasarkan dua dimensi, yaitu:
L@ of @ontrol internal dan locus of control eksternal yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5
r&" X
righerflian Prematur atas Prosedur Audit

o
=
o
=
D
”.

\l
genatl

v

Yep %1y uesnnuad

‘uennauad uexlplpu%d uebunuaday >|n1un eAuey uediynbuag ‘e’

e;@a'gd

2 Perighentian prematur atas prosedur audit adalah tindakan auditor untuk menghentikan prosedur

o

dﬁ yagg disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit,

Rielb

5

Q

c

S %ta@\?ugltor berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya.
035 affabel ini diukur menggunakan sepuluh indikator pertanyaan berdasarkan dimensi perilaku
Q o

=1 @s ngsmnal yang diukur dengan skala Likert 5 poin.

3529 &

g ru:i< gnalgls Data

&

0

e

nalisisDeskriptif
Staﬁstlk deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden
elltlan«sepertl jabatan, lama pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, dan gender. Penarikan
mpul%] pada statistik deskriptif hanya ditujukan pada kumpulan data/ kelompok data yang ada.
ji Valigitas

MeHurut Imam Ghozali (2011), suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mpu uEtuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk menguji tingkat
8vglld|tas strumen dalam penelitian digunakan teknik analisis Pearson Product-Moment Corelation
gc&efflaeg Jika nilai r hit > a (0,3); maka instrumen pertanyaan dinyatakan valid.
ji Relidbilitas
Uji%’eliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen.
ngujiaiT ini dimaksudkan untuk menjamin instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang
dal, konsisten, dan stabil, sehingga bila digunakan berulang kali dapat menghasilkan data yang sama.
am penelitian ini, pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach
ha >86; maka instrumen pertanyaan dinyatakan reliabel.
ji Friggman

D&t yang dianalisis dalam uji Friedman adalah data ordinal atau ranking. Dalam penelitian ini, uji
edmaE digunakan untuk menentukan peringkat prioritas terjadinya penghentian prematur atas
Sprosedufaudit. Untuk mengetahui peringkat prioritas dapat dilihat pada tabel Mean Rank dan
>nempuri kriteria pengambilan keputusan, jika Nilai Asymp.Sig < 0,1; berarti terdapat tingkat

Q

gpﬁorltass
52 AnaI|S|wzegre5| Logistik
Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS pada
Regresﬁn - Binary Logistic dengan tingkat signifikansi 5%. Analisis dalam logistic regression antara
lain terdii dari:
a. Merilai Kelayakan Model Regresi
© Kelayakan suatu model regresi berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of
Fit=f est. Jika probabilitas > o (0.05) maka tidak tolak Ho, artinya model mampu memprediksi nilai
obsgrvasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data yang diteliti.
b. Menthai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
A" Penilaian keseluruhan model regresi menggunakan fungsi Likelihood. Likelihood L dari
m I adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk
m UJI hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2 Log Likelihood, dimana jika
i penurunan dalam nilai -2 Log Likelihood pada block number = 1 dibandingkan dengan
number = 0, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi baik.
C. Nag erke’s R Square
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Nilai Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Jika nilai R?> mendekati satu berarti
variabel-variabel independen makin tepat untuk memprediksi variasi variabel dependen.

d. Varighles in the Equation (Pengujian Koefisien Regresi)
Diawali dengan pembuatan hipotesis (one tail/two tail). Kemudian menetapkan tingkat

- sigrfikansi (o = 5%). Jika nilai Sig < o (0.05) = tolak Ho.
v 9 =~
Pefg@jian pada penelitian ini untuk analisis regresi logistik dilakukan pada model:
§3% 2,
%E oin z _‘ e B0+ BITP + B2RA + B3MA + PBAPRKK + BSKP + B6KE + B7LoC
S5 3
efefGngan:
Q 5
Q - . .
5 Pg : Penghentian prematur atas prosedur audit

"yejesew njens uenefur gep Y13y uesi
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uesi

.T

:Lﬁ
L —

1 : jika pernah melakukan penghentian prematur
0 : jika tidak pernah melakukan penghentian prematur

. Intercept

. Koefisien regresi

: Time pressure

: Risiko audit

: Materialitas

: Prosedur review dan kontrol kualitas

: Komitmen profesional

: Kesadaran etis

: Locus of control
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£ HASIL DAN PEMBAHASAN
“StatistikeDeskriptif
23 Pe@liti menyebarkan 117 kuesioner, namun karena terdapat kuesioner yang tidak lengkap
gpgngisiarmya, hanya 102 kuesioner yang dapat diolah. Untuk mengetahui gambaran umum dari
orggponden yang kuesionernya dapat diolah, berikut deskripsi responden yang terdiri dari jenis kelamin,

3pendidikan terakhir, jabatan, lama bekerja, nomor register akuntan, dan klasifikasi KAP tempatnya

El Ekerja.5
5 @ TABEL 1
5SS Tkl 1 menunjukkan bahwa sampel didominasi oleh responden wanita sebesar 62,7% (64

<

Sa@ditor)gedangkan responden pria hanya 37,3%. Statistik deskriptif menunjukkan terdapat 22%
%r@pondeﬂ' (22 auditor) yang cenderung menghentikan prosedur audit di mana 27% (16 auditor)
3r§pond<ﬂ adalah wanita. Jika dikelompokkan menurut jenjang jabatan, junior auditor memiliki
%pgrsentag tertinggi (72,7%) dalam kecenderungan premature sign-off atau penghentian prematur,
ﬁs&jangkw yang mencapai persentase tertinggi bila dikelompokkan berdasarkan pendidikan terakhir
“adalah ggditor yang memiliki tingkat pendidikan Strata 1 (S1). Auditor yang telah bekerja sebagai
auditor S8lama 1-2 Tahun mencapai persentase tertinggi dalam menghentikan prosedur audit secara
prematuP_

Uji Valiglitas
Hal uji validitas pada Tabel 2 di atas menunjukkan hasil yang telah diolah atas instrumen dari
variabel penghentian prematur atas prosedur audit, time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur
review @gn kontrol kualitas, komitmen profesional, dan locus of control valid secara keseluruhan,
sedangkam instrumen variabel kesadaran etis terdapat 2 instrumen yang dinyatakan tidak valid sehingga
harus dilfangkan.
o TABEL 2

Uji ReE)ilitas

Ha8il uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua instrumen variabel reliabel di mana
nilai Crdbach’s Alpha > 0,6. Hal ini berarti instrumen dalam setiap variabel merupakan instrumen yang
handal, @sisten, dan stabil, sehingga bila digunakan berulang kali dapat menghasilkan data yang sama.

8
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TABEL 3

C

ji Friedman
Dalam penelitian ini, uji Friedman digunakan untuk menentukan peringkat prioritas terjadinya
penghen'@ prematur atas prosedur audit.
TABEL 4
TakBl 4 menunjukkan nilai Assymp. Sig sebesar 0,000 (lebih kecil dari a = 0,1) yang dapat
dgrtlkan Pahwa terdapat urutan prioritas dari prosedur audit yang dihentikan. Untuk mengetahui urutan

gpﬂ'ﬁorltas Brosedur audit yang cenderung yang ditinggalkan dapat dilihat dari Mean Rank seperti yang
S disajikan gada Tabel 5.

o 3 T TABEL 5

5 3 Tabel 5 menunjukkan bahwa pemahaman bisnis klien merupakan prosedur yang paling sering
ojdﬁmggallean dan pemeriksaan fisik merupakan prosedur yang paling jarang ditinggalkan.

S Anafsis Regresn Logistik

S g 2 TABEL 6

cag. @enr@ Kelayakan Model Regresi

“Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menunjukkan model 1
emiki prob. sebesar 0.883 > o (0.05) dan menunjukkan bahwa model mampu memprediksi nilai
seryasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya.

uebunuaday ¥
.N)9s neje uel
gnIbun

0
eni%i Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

o
Q
>
be ™
E =3 SHasil menunjukkan kedua model mengalami penurunan nilai -2 Log Likelihood block 0 dan
2. l§( ck’l maka dapat disimpulkan bahwa model regresi semakin baik. Hasil dapat dilihat dari Tabel 6
— (e}
=
Sce Nagegcerke s R Square

ilai Nagelkerke’s R Square model 1 menunjukkan variabilitas variabel dependen dapat
dljelagkan oleh variabilitas variabel independen sebesar 83,2% sedangkan sisanya sebesar 16.8%
duela%kan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.

o
M

jueoyaw eduey Ul sijny eAuey y

Varlaﬁles in the Equation (Pengujian Koefisien Regresi)
TABEL 7

D ueny

- = 526,528 + 0.996TP + 0,316RA + 0.306 MA — 0,138PRKK + 0,005KP — 0,382KE + 0,046L0C

=

:19qWINS uexNgakusw uep ugy

)

TABEL 8

(1) ==Time pressure terhadap penghentian prematur
a Nilai rata-rata time pressure dari auditor yang menghentikan prosedur audit (23,86) >
hilai rata-rata time pressure dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (17,42). Time
e=pressure terbukti memiliki hubungan positif terhadap penghentian prematur atas prosedur
udit dengan p value 0,001,
4 Time pressure terbukti memiliki hubungan positif terhadap penghentian prematur atas
gprosedur audit. Auditor dituntut melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan
wmiugasnya yang bertujuan untuk mengurangi biaya audit yang berarti semakin cepat waktu
@pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Hal tersebut
gmengakibatkan time pressure dalam penyelesaian tugas audit di mana semakin besar pressure
“terhadap waktu pengerjaan audit, semakin besar pula kecenderungan untuk melakukan
g'genghentian prematur untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai anggaran yang telah

itetapkan.
5 p

(2) gRisiko audit terhadap penghentian prematur
(=4 Nilai rata-rata risiko audit dari auditor yang menghentikan prosedur audit (19,27) > nilai
Arata-rata risiko audit dari auditor yang tidak menghentikan prematur prosedur audit (15,74).
{isiko audit terbukti memiliki hubungan positif terhadap penghentian prematur atas prosedur
udit dengan p value 0,0135.
= Hasil deskriptif menunjukkan auditor yang melakukan penghentian prematur cenderung
enilai risiko deteksi yang besar terhadap prosedur audit, hal ini berarti auditor
engumpulkan bahan bukti audit yang tidak begitu luas yang berarti prosedur . Hal ini

9
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diyakini karena auditor menganggap tanpa melakukan prosedur audit tertentu, opini yang
dibuat tidak akan salah. Begitu pun sebaliknya, ketika auditor menginginkan risiko deteksi
yang rendah, auditor ingin semua bahan bukti dapat mendeteksi adanya salah saji, maka
iperlukan jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan jumlah prosedur yang lebih banyak pula
hingga kemungkinan melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin
Fendah.
~
-a\/laterlalltas terhadap penghentian prematur
v Nilai rata-rata materialitas dari auditor yang menghentikan prosedur audit (14,45) > nilai
§rata rata materialitas dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (9,90). Materialitas
nemiliki hubungan yang positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit dengan p
wvalue 0,0625. Hal ini menunjukkan materialitas tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh
sterhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
a Koefisien regresi positif yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan
pertimbangan materialitas yang rendah, maka auditor cenderung untuk tidak menghentikan
Yprematur prosedur audit (Sucahyo: 2001 dalam Taufik et. al.: 2012), arah yang berbeda
Zengan hipotesis awal yang diharapkan mempunyai pengaruh negatif. Pertimbangan auditor
oinengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari
gauditor sendiri. Kecenderungan auditor untuk mengabaikan prosedur audit dipengaruhi oleh
gpertimbangan materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit. Responden pada penelitian
Sini menganggap tingkat materialitas yang melekat pada prosedur audit yang digunakan dalam
“penelitian ini mengandung salah saji yang dianggap material dan akan mempengaruhi opini
Zpudit nantinya, hal tersebut didukung oleh nilai rata-rata materialitas dari auditor yang
9menghent|kan prosedur audit yang ditunjukan pada penelitian ini.

ew

%rosedur review dan kontrol kualitas terhadap penghentian prematur
o Nilai rata-rata prosedur review dan kontrol kualitas dari auditor yang menghentikan
sorosedur audit (19,04) < nilai rata-rata prosedur review dan kontrol kualitas dari auditor yang
Aidak menghentikan prosedur audit (20,14). Prosedur review dan kontrol kualitas tidak
;’Pnempunyai cukup bukti berhubungan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur
=audit dengan p value 0,196.
%- Koefisien regresi negatif yang dihasilkan pada penelitian ini menunjukkan semakin
“efektif prosedur review dan kontrol kualitas yang diterapkan pada suatu KAP maka semakin
rendah pula kesempatan auditor untuk melakukan perilaku menyimpang yaitu penghentian
prematur atas prosedur audit. Efektivitas prosedur review dan kontrol kualitas akan
==mempengaruhi perilaku auditor dalam melakukan tugasnya dengan benar di mana prosedur
wreview berperan memastikan bukti pendukung telah lengkap dan kontrol kualitas berfokus
Spada pelaksanaan prosedur sesuai standar auditing sehingga auditor akan menyelesaikan
g=tugasnya dengan lengkap karena takut perilaku disfungsionalnya terdeteksi oleh KAP.
)

@ omitmen profesional terhadap penghentian prematur

Nilai rata-rata komitmen profesional dari auditor yang menghentikan prosedur audit
w(50,27) < nilai rata-rata komitmen profesional dari auditor yang tidak menghentikan prosedur
gaudit (50,95). Komitmen profesional memiliki hubungan yang positif terhadap penghentian
Qprematur atas prosedur audit dengan p value 0,4695. Hal ini menunjukkan komitmen
~profesional tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh terhadap penghentian prematur atas
_'Prosedur audit.

Koefisien regresi positif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi komitmen
Bprofesmnal yang dimiliki seorang auditor maka semakin tinggi pula kecenderungan seorang
ayauditor melakukan penghentian prematur. Komitmen profesional nantinya akan mempengaruhi
#cara pandang seorang auditor dalam memandang profesinya dan tidak dipengaruhi oleh
Alamanya bekerja. Komitmen profesional mempunyai implikasi pada individu dan organisasi.

ari sudut invididu, membuat seseorang lebih dalam penerimaan reward, sedangkan dari
%erspektif organisasi, auditor akan meningkatkan usaha yang akan mempengaruhi Kinerja
iprgansasi. Namun, ketika dihadapkan faktor situsional dalam pekerjaan, seperti time pressure,
ﬁditor beranggapan tidak pilihan lain selain tetap ingin berada dalam suatu organisasi, maka
o ereka akan bekerja untuk memenuhi budget hanya sebagai persyaratan bahwa agar tetap
= 10
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berada di KAP tersebut di mana hal tersebut membuat auditor rentan untuk melakukan
penghentian prematur dalam penyelesaian tugas auditnya (Husna: 2012).

(6) & esadaran etis terhadap penghentian prematur

Nilai rata-rata kesadaran etis dari auditor yang menghentikan prosedur audit (9,77) <
nilai rata-rata kesadaran etis dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (12,54).
ZKesadaran etis terbukti memiliki hubungan yang negatif terhadap penghentian prematur atas
gorosedur audit dengan p value 0,0135.
o Kesadaran etis terbukti memiliki hubungan negatif terhadap penghentian prematur atas
@rosedur audit. Pertimbangan etika akan membantu auditor dalam mengambil keputusan pada
ituasi tertentu sehingga semakin rendah kesadaran etis yang dimiliki oleh seorang auditor
oinaka semakin tinggi pula kemungkinan auditor melakukan penghentian prematur seperti yang
;dltunjukan oleh nilai rata-rata kesadaran etis responden yang melakukan penghentian prematur
a’bada penelitian ini. Kesadaran auditor pada etika profesi yang ada akan membuat auditor tidak
‘Inelakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Kesadaran etis sendiri cukup mampu
Ymembantu auditor untuk memprediksi suatu keputusan yang terencana maupun tidak serta
“ketika dihadapkan pada keputusan yang terencana baik, agar dapat menghadapi risiko dan
oketidakpastian dalam mengambil suatu tindakan.

0
a'_ocus of control terhadap penghentian prematur
= Nilai rata-rata locus of control dari auditor yang menghentikan prosedur audit (24,23) >
Shilai rata-rata locus of control dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (23,17).
J.ocus of control tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh positif terhadap penghentian
rematur atas prosedur audit dengan p value 0,2975.
3 Koefisien regresi positif yang dihasilkan pada penelitian ini menunjukkan responden
%alam penelitian ini cenderung memiliki locus of control eksternal yang tercermin dari nilai
‘”rata rata locus of control yang melakukan tindakan penghentian prematur lebih besar daripada
a/ang tidak melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Cara pandang seorang
7uditor terhadap keberhasilan kerja yang diperolehnya akan mempengaruhi keputusan auditor
;’pialam bekerja di mana individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung tidak
=dapat mengontrol hasil yang dicapai, meyakini bahwa keberhasilan atau kesuksesan dalam
%indupnya di luar kontrol mereka dan berusaha memanipulasi hasil kerja untuk dapat bertahan
“dalam suatu lingkungan pekerjaan, sehingga semakin besar locus of control eksternal yang
dimiliki seorang auditor, maka semakin besar pula kecenderungan auditor untuk melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit.

~—
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%erdaﬂ:kan hasil yang disajikan oleh Tabel 9, solusi yang dianggap tepat oleh auditor untuk
meﬁngﬁtaﬂ p&ghentlan prematur atas prosedur audit adalah mengurangi penekanan yang berlebihan pada
an @an wdRu (time-budget). Solusi ini dipilih oleh 29,4% responden (30 auditor), sedangkan solusi yang
dla?@ap kuﬁg efektif untuk mengatasi penghentian prematur atas prosedur audit adalah kelonggaran yang
beﬁeﬁhan t@adap judgment/ pertimbangan profesional bagi seluruh level auditor.

TABEL 9

wn
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 3

Berda-"rkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan, variabel
yang terbukés memiliki pengaruh terhadap terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit adalah
variabel timgpressure, risiko audit, dan kesadaran etis sedangkan materialitas, prosedur review dan kontrol
kualitas, korgtmen profesional, dan locus of control tidak terbukti terhadap terjadinya penghentian prematur
atas prosedufNaudit. Semua arah pengaruh variabel sudah sesuai dengan hipotesis, kecuali materialitas dan
komitmen prQfesional yang memiliki arah yang berlawanan dengan hipotesis.

Uruta@gprioritas atas prosedur audit menunjukkan pemahaman bisnis klien merupakan prosedur yang
paling seringeditinggalkan dan pemeriksaan fisik merupakan prosedur yang paling jarang ditinggalkan.
Solusi yang dianggap tepat oleh auditor untuk mengatasi penghentian prematur atas prosedur audit adalah
mengurangi énekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget).
= 11
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A
S
Z Berkaitan dengan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk
(penelitian selanjutnya adalah prosedur audit yang digunakan tidak hanya terbatas pada prosedur perencanaan
trdlan prosedupzapangan pekerjaan, pengujian pada variabel karakteristik lainnya yang dapat memberikan
perspektif b melakukan telaah lebih dalam apakah perilaku penghentian prematur merupakan tindakan
yang _dllakuk& oleh keputusan pribadi auditor sendiri atau merupakan keputusan level yang lebih tinggi
unfﬂkg—)dllaku@n oleh auditor level bawah akibat faktor tertentu, menentukan responden yang tepat untuk
e_r;uadl samnel yang dapat mempresentasikan auditor yang melakukan penghentian prematur prosedur audit,
merumuskan pertanyaan-pertanyaan kuesioner secara lebih empiris yang dapat mencerminkan perilaku
ntian @ematur prosedur audit.
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IDENTITA SPONDEN
Responden diharapkan mengisi identitas diri dengan singkat dan memberi tanda (X) atau (V) berdasarkan

plﬁ'l%t yang fersedia.

6MP temﬁat Anda bekerja dapat dikategorikan sebagai:

©
T
£1.5)6his Kel&min . .
E’Pﬁég - = 2. Apakah Anda memiliki no. register akuntan?
= 5 o =
> = Q A A Ya
“Wardlao 5 :
~2° 8 — Tidak
oo o o ;
5552 @
S35pendidikgn Terakhi
B §”‘§d' ?,” crakhir 4. Lama bekerja pada KAP:
] Y «a =
ml.‘% TR 1-2 tahun
= ] 2-3 tahun
;S‘? 2 3 >3 tahun
PSR 2 S o
%. JaBatén atau posisi Anda di KAP saat ini sebagai:
S0 o o =
Partaer 3,
Manager 3
Sépetvisor =,
sgier ©
Eﬂ_m ro)
Jahior = T T |
T o O x | Note |
S 0 Py
=2 o I I
§ g 3 | Batas Pengembalian kuesioner |
I I
I I
I I

Ki\FbAflllam

KSAI5“N0n Afiliasi

*)ikg meruekan KAP afiliasi, sebutkan nama afiliasi:

a Kﬁﬁ tempat Anda bekerja :
o)

\‘
eJode) ueuzsn/(J
:Jaguins gemr q

. 7)
Tlme Press

Petunjuk:

da bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan

tertentu yang®Anda lakukan berhubungan dengan tekanan waktu dalam pekerjaan Anda sebagai Auditor.
Beri tanda (Satau (\) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda.

° Frekuensi
- Hampir .
No = Pertanyaan Tidak | Jarang Kadang- Sering Hampir
() kadang Selalu
~ Pernah
1 Sebeﬂpa sering Anda merasa anggaran waktu Anda
melaRlkan audit kurang ?
Sebef@pa sering Anda menyediakan waktu cadangan
2 | untukshal-hal yang tidak terduga dalam melakukan
audi

3lp ue
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Seberapa sering Anda merasakan anggaran waktu
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3

4 3 |audit sebagai kendala untuk pelaksanaan dan

a penyelesaian suatu prosedur audit tertentu?

r 4 Sebe@a sering Anda melanggar anggaran waktu
ah

yang direncanakan dalam melakukan audit?

, Seberapa sering dalam periode bersamaan, Anda
- mengalidit beberapa perusahaan?

ey -

oy @

Sebergpa sering Anda lembur dalam audit?

U SEL!

U3 e

1sik® Audi
@ L una)k: Peftanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan risiko
geteksi audit=dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri tanda (X) atau (V) pada pilihan jawaban yang tersedia
se 'déﬁgarﬂ)engalaman Anda.
- Jawaban
(W)
= @ Sanga Sanaa
a 5 Pernyataan t Tidak | Ragu . g
S @ . . Setuju t
b 2 = Tidak | Setuju | -ragu Setuiu
c S Setuju )

() =
Tadakmnelakukan perhitungan fisik terhadap kas, investasi,
'pgrsecggian/ aktiva tetap dalam audit laporan keuangan
- merupakan tindakan berisiko tinggi.

JEe[ESEW TIENS Uenefury uep |

> Melakukan pengurangan jumlah sampel dalam melakukan
atdit merupakan tindakan berisiko tinggi.

:Tidakg"melakukan konfirmasi dengan pihak Kketiga
‘(indepg8nden) merupakan tindakan berisiko tinggi.

r-Tidakg_ melakukan wawancara dengan manajemen,
prosedfir analitis, serta pengamatan dan inspeksi
merupakan tindakan yang berisiko tinggi.

ued ‘Uenmweuad ‘uey|pipusd uebulyliaday %wn el

AUSLLL Df‘lllD] HH- S K 1eMilin 1iniac i=shli=] llDlﬁDﬂQC

TidakSmemahami entitas dan lingkungannya merupakan
hal yagg berisiko tinggi

Magterialitas®
Petujuk: Pestanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan
yadg Anda laRukan berkaitan dengan prosedur audit yang harus dilakukan dalam anggaran waktu tertentu
dedgan pertimbangan materialitas yang mungkin Anda hadapi dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri

targla{X) atau (\) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda.

5 3 - Jawaban
VIR = Sangat .
vi 2
c o Setuju
¢ 3 PengBtangan jumlah sampel audit adalah tidak material.
‘ig Penglangan jumlah sampel audit dengan nilai transaksi
S g kecill@dalah tidak material.
5 iy Pemg@aan fisik terhadap kas/ persediaan adalah tidak
> | mategal.
4 Melakwkan konfirmasi dengan pihak ketiga adalah sesuatu
yang=idak material.
5 Pertiibangan profesional atas entitas adalah tidak material.

Prosedur R&iew dan Kontrol Kualitas KAP

Petunjuk:
review dan

ang tersedi&Sesuai dengan pengalaman Anda.

-‘tanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan prosedur
ntrol kualitas yang berlaku dalam KAP Anda. Beri tanda (X) atau (\) pada pilihan jawaban

No

Pernyataan

Jawaban
Sangat .
Tidak Tlda_k Ragu Setuju Sang_at
. Setuju | -ragu Setuju
Setuju
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Dalam KAP tempat saya bekerja, jika terdapat auditor yang
melakukan penghentian prematur, maka tindakan tersebut
akan ditemukan.
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audit,padahal dia melakukan review dangkal pada dokumen
klien,amaka prosedur review dan kontrol kualitas di KAP
* tempal saya bekerja tidak akan mampu menemukannya.

Jika gitor memberikan tanda tick mark (\) pada jadwal

TTITENS UgMeluT] Uep Y3 Yesnuag

Jika @iditor menerima penjelasan yang lemah dari klien,
prose$’review akan menemukan hal ini dan kantor akuntan
publikcakan mensyaratkan kerja tambahan.

Kantor Akuntan Publik tempat saya bekerja memiliki sistem
- Kfalitg® kontrol yang efektif,

Frosediir review dan kontrol kualitas yang terdapat dalam
I@\P Bmpat saya bekerja tidak mampu menemukan adanya
I@gag@an auditor dalam meneliti masalah teknis klien yang
m:enui%tnya tidak menyakinkan.

ebuguadpey yrgun eAues ugdiipbuay e N

Injas neje llplﬁpnnq "lnnﬁl aul hued iffa a1

SJ‘_fat @an lingkup kebijakan dan prosedur pengendalian
reutu gang ditetapkan olen KAP tergantung pada berbagai
f&(tor‘gnternal KAP.

@nftmen Profesional

Pefugjuk: F%rtanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan
@eﬁd@p&/opgﬁl Anda terhadap profesi auditor yang sedang Anda jalani pada KAP saat ini. Beri tanda (X)
atay @/) padazpilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda.

~u

A%Dimenm §fekt|f
5% o Jawaban
=% 3 Sangat | Sanga
l\ghn = Pernyataan Tidak ;I'?a'k Ragu- Setuju i
5 3 - Setuju | MY | radd Setuju
ji E Saya merasa bahagia jika dapat menghabiskan karir sebagai
= 3 audito®,
%_ 3 Saya merasa antusias (bersemangat) menceritakan profesi
o 3 auditoBkepada pihak lain di luar profesi auditor.
E} éLSaya memiliki ketertarikan emosional dengan profesi
5 3 auditor.
4 3 Sayaperasa bangga menjadi bagian dari profesi auditor.
é% Profest sebagai auditor memiliki arti atau makna yang
5 9 sangatpenting bagi saya .
BS G ensigkontinu
§ o= Jawaban
3 =, Sangat . Sanga
Ve 4 Pernyataan Tidak ;-(;?L?jlfj Fﬁggﬂ Setuju |
s a Setuju Setuju
-13 Sayan.er_asa rugi jika saya beralih dari profesi auditor pada
profeS lain.
2 Beralil. dari profesi auditor pada profesi lain mengakibatkan
peng@anan personal.
3 Bany@k hal yang terganggu dalam kehidupan kami jika saya
beral@g dari profesi auditor pada profesi lain.
4 Beralfh dari profesi auditor pada profesi lain merupakan
suatufal yang sulit untuk saya lakukan pada saat ini.
Bamﬁa hal yang sudah saya lakukan pada profesi auditor,
5 | dan bal tersebut menjadi pertimbangan saya untuk tidak
beral i profesi.
C. Dimensiﬁormatif
| No | Pernyataan Jawaban
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Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Ragu
-ragu

Setuju

Sanga

Setuju
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Saya /memiliki loyalitas pada profesi, dan oleh karena itu
saya tetdp menekuni profesi auditor.

T Saya Hlemiliki tanggung jawab moral utnuk tetap berada
+pada giofesi auditor.

¢ Saya merasa bersalah jika meninggalkan atau keluar dari

q
< pekerj&an saya sebagai auditor.

fé I\/g)eskigyn terdapat kesempatan atau peluang yang
& mengumRtungkan  saya, kesempatan  tersebut  bukan
+nierupakan alasan untuk meninggalkan profesi auditor.

b additommemiliki suatu tanggung jawab untuk tidak beralih
&-pada profesi lain selama periode atau kurun waktu tertentu.
c 7]

ng Saya r;enyakini seseorang yang telah dididik dalam profesi

ﬁe@d@aﬁopi&

Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan
Anda mengenai kesadaran etis dalam profesi akuntan publik. Beri tanda (X) atau (V)

@a@@ili?ﬁan jzwaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda.
=h

B g o Jawaban
2 Pernyataan S_If:}r(;gakt Tidak | Ragu Setuju Sangat
L = . Setuju | -ragu Setuju
x Setuju

Suatu?Kantor Akuntan Publik seharusnya memiliki anggota
yang @dah berpengalaman kerja.

SuatusKantor Akuntan Publik seharusnya tidak mengaudit
perus@iaan klien yang masih ada hubungan saudara.

SuatugKantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh
~terlibal dalam  usaha/pekerjaan  lain  yang  dapat
| menimbulkan pertentangan kepentingan dalam pelaksanaan
jasa profesional.

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya melarang
angggganya menerima  keuntungan dari  pekerjaan
- profé§onalnya selain dari honorarium yang pantas.

ode) umunsnA Jadlzqe!uL]! eAgey uesinaad 'luennauag'ue

- Suate® Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh
men(ﬁpatkan klien yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publigglain dengan cara menawarkan/menjanjikan fee yang
' lebihgatendah daripada fee yang diterima oleh Kantor
Akungin Publik sebelumnya.

laquuns ueyangaiuaul luep ueyuiniueauay ediuey wursnn

Lotus of Colftrol

Petunjuk:

anyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan bagaimana

Anda mendaitkan antara keberhasilan dan kegagalan dalam suatu lingkungan pekerjaan yang

berhubungagsngan hal tersebut. Beri tanda (X) atau (V) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan

pengalaman #Anda.
= Jawaban
No § Pernyataan %ﬁggit Tidak | Ragu Setuiu Sangat
Lx'. Setuju Setuju | -ragu U Setuju
UntuR® memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai dan
1 | pengAargaan yang diharapkan  diperlukan  suatu
kebemntungan.
5 Peng@ruh yang diberikan karyawan terhadap atasannya lebih
besag,aripada pengaruh yang dipikirkan karyawan tersebut.

= 17
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Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang dapat memperoleh
yang diharapkan seperti yang telah direncanakan
sebelumnya.

w
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Dalamyipaya memperoleh suatu pekerjaan/posisi yang lebih
baik, “s€seorang harus mempunyai anggota keluarga atau
temar@ang menduduki posisi penting.

SN

- Prom@i dalam karir merupakan suatu keberuntungan.

Dalar®® memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai, kenalan
atau gman lebih penting daripada kemampuan yang
cimiliki

Lﬁwtul@menjadl karyawan yang berprestasi diperlukan suatu
Ié%ermtungan

Neber;ntungan merupakan faktor utama yang membedakan
atang@erhasﬂ dan gagal dalam tugasnya.

Bgas nnﬁl au huedeu s i1

uceAuey uediebus e

e erﬁlan?rematur atas Prosedur Audit

efee fglf Uep {Iiy pesTnust
L

Set
rugd
1)

@

23
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Péda bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan
}@nga\nda lakukan pada pelaksanaan prosedur audit atas audit umum laporan keuangan. Beri tanda
ua\/) Eada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda.

Frekuensi

Hampir
Tidak
Pernah

buepun-bug
U] uep sius

Pertanyaan

Je[ESEW 11}

Jarang

Kadang-
kadang

Sering

Hampir
Sering

Seberana sering dalam merencanakan audit laporan
“keuangan, Anda tidak memerlukan pemahaman bisnis
- (jenisBsaha/industri) klien?

Sebergpa  sering Anda tidak  menggunakan
pertimbangan sistem pengendalian intern dalam audit
lapora® keuangan?

Sebergpa sering Anda tidak menggunakan informasi
asers@alam merumuskan tujuan audit dan merancang
pengugian substantif?

lnjueluall edue IIII cZI]I’H pA1ey un ln‘l

u

" Seber@pa sering Anda tidak menggunakan fungsi
auditor internal dalam melakukan audit laporan
keuangan?

-

Seberapa sering Anda tidak melaksanakan prosedur
analiis dalam perencanaan dan review audit?

rSebe_ a sering Anda tidak melakukan konfirmasi
- ekstepmal dengan pihak ketiga dalam audit laporan
keu;gan?

Sebeg@pa sering Anda tidak menggunakan representasi
- tertull® manajemen dalam audit laporan keuangan?

eruepnsmAuaq ‘grill)l BiIEY uesqnuad'UBnnauadHuex[npugﬁueﬁ

quing ueingaAuaugiuep uey

fa

Seberdpa sering Anda tidak melakukan dokumentasi
atas Kertas kerja yang memadai atas pelaksanaan suatu
prosegur audit yang diisyaratkan sesuai program audit?

'UEJO(L
]

SebeFdpa sering Anda mengurangi jumlah sampel yang
diren@nakan dalam audit laporan keuangan?

(o]

10 Sebef@pa sering Anda tidak melakukan perhitungan

Urutan Prio#itas

fisikihadap kas atau persediaan?
Petunjuk:

ilah ranking pada prosedur audit berikut di bawah ini yang menurut Anda memungkinkan

untuk dltlng kan apabila dalam melaksanakan audit Anda memperoleh tekanan waktu dalam penyelesaian
audit. Rankiftg secara urut dari 1 (menunjukkan paling sering ditinggalkan) s/d 10 (menunjukkan paling

jarang ditingdalkan).

No — Prosedur Audit

Ranking

1 Peﬁhaman bisnis klien.

2 Peﬁnbangan pengendalian intern klien.

18
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Penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian substantif.

Pengendalian internal auditor.

Prosedur analitis.

Korgfirmasi eksternal dengan pihak ketiga-independen .

Mengdgunakan representasi tertulis manajemen.

Dokumentasi atas kertas kerja yang memadai

acy

%ECD\IO‘)U'IA

Mengurangi jumlah sampel yang direncanakan.

Uo
s
B eyl

Pensgriksaan fisik atas persediaan.

iy [
mun?é/ﬂ%mgu@%
an =3y

P
Ehe

Jug: Pgnghentian prematur atas prosedur audit (diartikan sebagai tindakan penghentian terhadap
u@udﬁyang diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit

adglitor®berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya) menurut saya dapat
d@gaﬁcara (pilih salah satu yang menurut Anda paling efektif):
= ()]

ug

€

=]

QD
qB

Dpeﬁwisi_ang ketat terhadap staf auditor (terutama yang berpengalaman kurang dari 2 tahun).

Hpg_visigyang ketat terhadap semua auditor.
Kelonggdkan yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh level auditor.
Kelaaggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh staf auditor.
I\Eerﬁura@i penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget).
Meningkétkan variasi penugasan kerja.
Menihgkatkan komunikasi di dalam tim audit.
_ Ej@o@fikag dalam in-house training, berikan keterangan:

X —~+

=h

U3d3s]

nnuaday ueyibniaw yepn uediinbuad ‘q

ueb

BB I TTREe N v
NE ar

e

c

o
(i) Lainnya, Sebutkan:

Q
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Tabel 1
Statistik Deskriptif
TOTAL PSO NON PSO
@ KETERANGAN F Persentase F Persentase
 _JUMLAH SAMPEL 102 22 22% 80 78%
o L = Yy .
bo oo JenisKelamin
$23s P 3 38 6 27% 32 40%
@zag Y
ESEe W2 64 16 73% 48 60%
S 835 3 Pendidikan
> x2a@ D3I F 11 4 18% 7 8.8%
SZ2=351 3 76 18 82% 58 72.5%
oSy B2 = 13 0 0% 13 16.2%
3555 83a 2 0 0% 2 25%
S 5 £ abdan
E 5.9 4 59 16 T27% 43 53.8%
282 SEE 32 5 227% 27 33.8%
% 558 U wm 6 1 4.6% 5 6.2%
SE8EM G 3 0 0% 3 3.7%
23a52 @ 2 0 0% 2 2.5%
S 8 S z d.ama Bekerja
5583 %2F 61 17 77% 44 55%
@ Fg23F 28 4 18% 24 30%
5 25 >335 13 1 5% 12 15%
£ @ 2 No. Register Akuntan
T 28 Y ¥ 5 1 5% 4 5%
X2 88 T = 97 21 95% 76 95%
® 23 Afilisi
53 A X 36 5 23% 31 39%
% %; N g' 66 17 77% 49 61%
S S Sumbgr: Data Primer yang Diolah
53 =
< 3
= § Tabel 2
23 Hasil Uji Validitas
7 3 Variabel Instrumen Instrumen
® 3 Valid Tidak Valid
Sz PSO 10 0
c 5 Time Pressure 6 0
o 2 Risiko Audit 5 0
& > Materialitas 5 0
° 5 Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 6 0
5 Komitmen Profesional 15 0
Kesadaran Etis 5 2
Locus of Control 8 0

Sumber: Data Primer yang Diolah
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Hasil Uji Friedman
Test Statistics?

N 102
Chi- 286.806
Square

Df 9
Asymp. .000
Sig.

a. Friedman Test

Tabel 5
Urutan Prioritas Prosedur Audit

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
PS 0,946 Reliabel
TimePressure 0,889 Reliabel
Risika. Audit 0,792 Reliabel
Matenialitas 0,894 Reliabel
Prosg&dur Review dan Kontrol Kualitas 0,904 Reliabel
Kom#men Profesional 0,919 Reliabel
Kesadaran Etis 0,900 Reliabel
_E:ocu§of Control 0,911 Reliabel
&meer Data Primer yang Diolah
Tabel 4

spfeshnuad ‘uennsuad ‘uesipipuad uebunuadey ynun eduey uednnbuay ‘e
nideousw eduey iUl sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas dunﬁuaw buede)q |

B UPDI YIM) ex13ewloju] uep siusig Inlsuj) D)I

Prosedur Audit

Mean Rank Prioritas

Petnahaman bisnis Klien 3,14 1
M8ngurangi jumlah sampel 3,60 2
ED&(umentam kertas kerja 461 3
3>e_|§t|mbangan pengendalian internal klien 4,91 4
%@gendgan internal auditor 5,09 5
?éﬁggunaﬂn informasi asersi dalam merancang pengujian substantif 5,62 6
@msedurnaalltls 5,69 7
@garesenﬂa manajemen 6,09 8
Konfirm 7,42 9
Pemeriksgan fisik 8,84 10
e
@Jrﬁber D&a Primer yang Diolah
0 3
3 -

g Tabel 6

— Ringkasan Hasil Output
Hogner & -2 Log -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Lemeshow Likelihood Likelihood Square Square

(block 0) (block 1)
@83 106,364 27,387 0,539 0,832
SumtE: Data Primer yang Diolah

A

g

=

a

o]
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Tabel 7
Hasil Regresi Logistik
Variabel p-value B Keterangan
Time sure 0,001 0,996 Signifikan
_Risiko Audit 0,0135 0,316 Signifikan
o 'EMateriQ.itas 0,0625 0,306 Tidak Signifikan
o SProsedm Review dan Kontrol Kualitas 0,196 -0,138 Tidak Signifikan
§ %Komltﬁen Profesional 0,4695 0,005 Tidak Signifikan
< LgKesad n Etis 0,0135 -0,382 Signifikan
I gL@ 3t Control 0,2975 0,046 Tidak Signifikan
%ﬁurﬁbe “Data Primer yang Diolah
258 =
o 0w o A
co 9 3J
=& 5 = Tabel 8
~ o EStaBstlk Deskriptif Rata-rata Variabel Independen terhadap Penghentian Prematur
s =>Qa = Menghentikan Tidak Menghentikan
2Ec § Mean Prosedur Audit Prosedur Audit
5 € S rosedur Audi rosedur Audi
2 Fimé Prassure 23,86 17,42
S Risiko Apdit 19,27 15,74
% Materialitas 14,45 9,90
§Ero§eduPReV|ew dan Kontrol Kualitas 19,04 20,14
= Komitmgn Profesional 50,27 50,95
S Kesadargn Etis 9,77 12,54
< Locus o%ontrol 24,23 23,17
Engber: = ta Primer yang Diolah
= ; Tabel 9
g_jB 5 Solusi untuk Mengatasi Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
o No. | 2 Solusi F %
i Supervisi yang ketat terhadap staf auditor (terutama yang berpengalaman 7 6,9%
35 kurang dari 2 tahun)
22 Supervisi yang ketat terhadap semua auditor 20| 19,6%
g ’3‘ Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/ pertimbangan profesional bagi 2 2%
593 Sgluruh level auditor
Bl4 | Welonggaran yang lebih terhadap judgment/ petimbangan profesional bagi 9| 88%
2| S | sluruh staf auditor
o § fengurangi penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget) 30 | 29,4%
o 8 ningkatkan variasi penugasan kerja 8 7,8%
i Bfeningkatkan komunikasi di dalam tim audit 23 | 22,5%
8 8 Modifikasi dalam in-house training 3 2,9%
S @ Total | 102 | 100%

Sumber:gata Primer yang Diolah
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